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ABSTRAK 

 Tujuan penelitian ini adalah : (1) Mengetahui pengaruh dari penambahan 
getah karet sebesar 2%, 3%, 4%, 5% dan 6% pada campuran lapis aspal beton AC-
BC dengan penggantian material agregat kasar menggunakan limbah beton 
terhadap karakteristik marshall, (2) Mengetahui kesesuaian hasil dari pengujian 
marshall pada Laston dengan bahan tambah getah karet dan penggantian material 
agregat kasar menggunakan limbah beton dengan persyaratan Bina Marga 2010. 
 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang dilaksanakan di 
Laboratorium Bahan Bangunan dan Laboratorium Jalan Raya JPTSP FT UNY. 
Penelitian ini menggunakan pengganti agregat kasar berupa limbah beton dan 
bahan tambah getah karet dengan persentase yang berbeda, yaitu 0%, 2%, 3%, 4%, 
5% dan 6%. Masing-masing kadar getah karet dibuat 2 benda uji. Pembuatan 
menggunakan campuran AC-BC kemudian diuji menggunakan metode marshall 
untuk mendapatkan nilai karakteristik marshall, yaitu kepadatan, VIM, VMA, 
VFA, flow, stabilitas dan MQ. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Variasi penambahan getah karet 
mempengaruhi nilai karakteristik marshall. Pada penambahan getah karet 2% dan 
3% nilai stabilitas, nilai MQ, nilai VFA dan nilai kepadatan mengalami penurunan, 
sedangkan nilai VIM, VMA dan flow mengalami kenaikan jika dibandingkan 
dengan tanpa penambahan getah karet. Apabila penambahan getah karet dengan 
kadar 4%, 5% dan 6% maka nilai kepadatan, VFA dan flow mengalami kenaikan, 
sedangkan nilai VIM, VMA, stabilitas dan MQ mengalami penurunan jika 
dibandingkan dengan tanpa penambahan getah karet (2) Setelah adanya 
penambahan getah karet pada campuran lapis aspal beton AC-BC memenuhi 
persyaratan Bina Marga 2010 kecuali nilai VIM, VFA, MQ dengan kadar 
penambahan 3%, serta stabilitas dengan kadar penambahan 3%, 5% dan 6%. 

Kata Kunci: campuran AC-BC, getah karet, limbah beton, marshall. 
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